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BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang

Di zaman yang serba canggih dan modern saat ini, dimana perkembangan-perkembangan terjadi dalam semua bidang usaha sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu memenuhi kebutuhan suatu bidang usaha. Oleh karena itu kita harus bisa untuk berperan aktif dalam segala bidang usaha. Kita juga harus bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kemajuan teknologi yang sedang dibutuhkan dan mencoba mengambil kesempatan untuk mengambil peluang tersebut. Khususnya dalam bidang ekonomi,  dimana saat ini keadaan perekonomian negara kita sering membuat kita tidak menentu, dan sulit untuk diketahui kepastiannya dan sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sehingga tidak akan lagi Bangsa Indonesia mengalami keterpurukan dalam masalah ekonomi misalnya krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1997. Dimana terjadi kenaikan bahan – bahan pokok dan terjadi kenaikan dalam tingkat pendidikan sehingga masyarakat yang miskin semakin miskin karena mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak. karena suatu perusahaan membutuhkan seorang pegawai yang berpendidikan tinggi dan berwawasan, sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat tidak dapat tercapai. Dan dalam krisis moneter ini merupakan hal yang kurang menguntungkan bagi dunia usaha pada umumnya, sehingga di masa sulit seperti ini para usahawan banyak yang gulung tikar tidak dapat bertahan semestinya. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan terjadinya pemutusan hubungan kerja (phk) dalam jumlah kerja. Sehingga angka pengangguran menjadi semakin tinggi di bandingkan tahun sebelumnya. Daya beli masyarakat pun semakin menurun dan beban hidup semakin meningkat.

Kondisi tersebut sebenarnya dapat dihindari kalau saja pihak manajemen suatu perusahaan lebih tanggap terhadap inspirasi para karyawan. Sudah sewajarnya kalau perusahaan memberikan perhatian khusus pada masalah gaji dan upah, yang akhirnya sangat berpengaruh pada produktifitas karyawan.Gaji merupakan salah satu unsur yang penting dalam meningkatkan motivasi kerja sebab gaji adalah alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan pegawai. 

Agar kita dapat menjawab semua tantangan tersebut, kita harus sesegera mungkin untuk melatih dan mempersiapkan diri serta meningkatkan kemampuan kita agar mempunyai sikap profesionalisme untuk melakukan langkah-langkah yang akan dipertanggungjawabkan dan mencoba mengembangkan teknologi dan berusaha mencari inovasi baru dalam mengembangkan suatu produk sehingga semua kebutuhan dan keinginan perusahaan dapat kita penuhi dengan penuh keahlian dan tanggungjawab, sehingga perusahaan akan merasa puas dengan hasil kerja kita.

Usaha untuk meningkatkan suatu produktifitas kerja yang baik tergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki dan karena tingat keberhasilan perusahaan tergantung pada sumber daya manusia yang handal dan berkualitas. 

Produk yang berkualitas  dari suatu perusahaan hanya dapat dihasilkan dari sumber daya manusia yang optimal, efektif dan efisien. Sehingga perusahaan dapat menghasilkan jasa yang memuaskan bagi masyarakat. Salah satu sumber yang digunakan dalam menggerakan suatu bidang usaha adalah manusia (tenaga kerja). Perusahaan akan mengukur besarnya pengaruh biaya tenaga kerja terhadap hasil dari operasi perusahaan, karena dengan pengukuran ini suatu perusahaan dapat mengetahui tingkat produktifitas dan mengetahui besar atau jumlah tenaga kerja yang diperlukan.

Sejalan dengan ruang lingkup sosial ekonomi yang dari waktu ke waktu dengan cepat berkembang dan berubah-ubah. Suatu bidang usaha yang terjadi semakin kompleks saja. Sehubungan dengan itu bidang kepegawaian telah mengembangkan tata cara dan konsep baru dalam memenuhi suatu syarat perusahaan. Agar perusahaan tersebut dapat memenuhi standar dalam memenuhi kebutuhan para pegawai.

Agar perusahaan mengetahui perkembangan dan kondisi dalam perusahaan diperlukan suatu cara untuk mengevaluasikan kedisiplinan dan tanggungjawab seorang pegawai. Salah satu cara bagian pegawai meningkatkan pelaksanaan pekerjaan, motivasi, dan perasaan puas pegawai adalah melalui gaji yang memadai sesuai dengan ringan atau beratnya tanggungjawab yang dibebankan pada karyawan. Karena dengan gaji seorang pegawai akan melaksanakan pekerjaannya dengan penuh tanggungjawab, dengan gaji pula seorang karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

 Gaji  yaitu merupakan pembayaran balas jasa atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan tetap dan dibayar secara bulanan.

Gaji yang diberikan oleh suatu perusahaan harus adil, artinya besar kecilnya gaji atau upah tergantung dari berat ringanya kewajiban dan tanggungjawab yang dibebankan perusahaan kepada para pegawai. Perbedaan dalam tingkat gaji atau upah harus didasarkan atas evakuasi jabatan yang objektif.

Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa gaji sangat berperan penting dalam menunjang berkembang atau tidaknya perusahaan tersebut dan untuk menghindari keributan sosial pegawai (demonstasi-demonstarsi yang dilakukan oleh pegawai karena masalah penyelewengan gaji) atau kerusuhan yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan itu sendiri. Paling tidak hampir 90 persen pertentangan antara pegawai dan majikan diakibatkan oleh masalah gaji, bukan yang lain. Oleh karena itu, perencanaan dan penentuan gaji menjadi isu yang penting dalam manajemen sunber daya manusia dan harus ditentukan secara hati-hati dan melalui langkah-langkah tertentu. Dengan itu pemerintah bersama depertemen transmigrasi dan tenaga kerja dan Dewan Perwakilan Rakyar berusaha terus untuk merevisi Undang – Undang dan peraturan pemerintah lainnya untuk memperbaiki dan menjamin semua tuntutan karyawan agar tidak adanya penyelewengan dana atau gaji pada para pegawai dan dapat mencapai kesejahteraan sosial. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba membahas “ Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Internal Pembayaran Gaji.” 

1.2 Perumusan Masalah

            Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat produktifitas kerja sebelum adanya pembayaran gaji.

2. Bagaimana tingakat produktifitas kerja sesudah adanya pembayaran gaji.

3. Apakah terdapat peningkatan yang tinggi terhadap produktifitas kerja sebelum dan sesudah adanya pembayaran gaji.

1.3 Batasan Masalah

            Pembatasan masalah dalam penelitian ini supaya tidak menyimpang dari tujuan penelitian dan dapat terarah dengan baik agar nantinya tidak akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang menyimpang, maka batasan – batasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Objek penelitian dibatasi pada bagian sumber daya manusia yang melaksanakan prosedur pembayaran gaji.

2. Periode penelitian di mulai pada tahun 1999 dan tahun 2000 yaitu tentang biaya gaji bulanan.

3. Tingkat kinerja perusahaan yang dinilai adalah tingkat produktifitas kerja.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

            Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi mengenai cara-cara pelaksanaan pembayaran gaji pada karyawan. Data dan informasi ini digunakan sebagai bahan untuk melakukan analisis penelitian ini.

            Sedangkan tujuan yang ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk membuktikan bahwa gaji yang di terima oleh karyawan benar-benar sesuai dengan peraturan perusahaan.

2. Untuk membuktikan bahwa gaji yang di terima oleh karyawan sesuai dengan prinsip-prinsip pembayaran gaji.

3. Untuk membuktikan gaji yang diterima oleh karyawan sesuai dengan beban tanggungjawab dan tingkat jabatan atau golongan karyawan.

1.5       Kegunaan Penelitian

            Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan akuntansi khususnya mengenai bagaimana cara pelaksanaan pembayaran gaji pada karyawan.

b. Memberikan wawasan tentang dunia kerja dan dapat mengetahui hubungan antara teori yang didapat  di bangku perkuliahan dan penerapan dalam suatu perusahaan.

c. Untuk memenuhi syarat – syarat yang ditetapkan guna menyelesaikan pendidikan yang sudah ditetapkan.

2. Bagi Pihak Perusahaan

a. Penelitian ini dapat dijadikan masukan atau sumbangan agar perusahaan dapat memahami bahwa gaji adalah faktor utama dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan.

b. Dapat memberikan keyakinan  bahwa pembayaran gaji yang sesuai merupakan salah satu fungsi yang sangat penting dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup karyawan.

c. Penelitian ini juga dapat bermanfaat dalam membuktikan secara nyata mengenai proses dan penghitungan gaji yang akan di terima bersih oleh karyawan.

3. Bagi Pemberi Kerja

a. Penelitian dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengetahui prestasi kerja dan tanggungjawab karyawan.

4. Bagi Para Karyawan

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian bahwa gaji yang diterima sudah sesuai dengan tingkat jabatan, golongan dan peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.

5.    Bagi Pihak Lain

a.    Penelitian dapat dijadikan bahan referensi dan tambahan informasi bagi para        pembaca yang membutuhkan data maupun keterangan mengenai “ Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Internal Pembayaran Gaji .”
1.6       Kerangka Pemikiran

            Tingkat kemampuan dan kebutuhan manusia tidak semua sama, dengan begitu seseorang akan mencari pekerjaan sesuai dengan bidang keahliannya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarga yang di tanggungnya. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam lingkungan perusahaan yang dapat memberikan peluang dan kesempatan mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka dan mendapatkan gaji yang sesuai dengan hasil kerja keras yang telah diberikan kepada perusahaan.

            Gaji bagi seorang karyawan suatu perusahaan maupun bagi seorang pekerja lainnya sangat penting dalam pembangunan baik dari segi ekonomi maupun kesejahteraan sosial. Melalui gaji diharapkan tantangan manusia akan kebutuhan hidupnya akan terjawab dan dapat dikelola dengan baik agar kesejahteraan terjamin. Dan dapat meringankan beban hidupnya.

            Pengertian gaji menurut Marihot Tua Efendi Hariandja, Drs., M.Si dalam bukunya yang berjudul “ Manajemen Sumber Daya Manusia “ adalah :

           “ Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang pegawai yang memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi. Atau, dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah organisasi.”

                                                   ( Marihot Tua Efendi Hariandja, Drs., M.Si  2002 : 245)

             Tetapi besar kecilnya gaji harus mengikuti perkembangan pasar. Hal ini harus diperhatikan, karena bagi pegawai bukan banyaknya uang yang di terima tetapi gaji yang riil bukan gaji yang nominal, karena seorang pegawai harus dapat memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Jika gaji yang diterima oleh soerang pegawai tidak sesuai beban yang tanggungnya maka tidak menutup kemungkinan perusahaan tersebut akan mengalami suatu keadaan yang akan merugikan perusahaan tersebut.

            Gaji yaitu merupakan pembayaran balas jasa atas penyerahan balas jasa yang dilakukan oleh karyawan tetap dan dibayar secara bulanan. Banyak istilah yang dapat dipakai sebagai penukar atas jasa yang diberikan tersebut antara lain kompensasi, imbalan jasa, upah atau gaji.  Gaji yang harus diberikan cukup untuk hidup pegawai dan keluarganya dan sistem pembayaran gaji harus dapat dipahami dan dilaksanakan sehingga pembayaran dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.

            Gaji yang di berikan oleh suatu perusahaan dapat juga digunakan untuk mencapai tujuan praktis bagi perusahaan itu sendiri, diantaranya :

1. Untuk mendorong pegawai berganti jabatan.

2. Untuk menyuruh pegawai mempelajari dan mendapatkan keahlian baru atau mengembangkan potensi kerjanya.

3. Untuk mendorong pegawai mendapat pekerjaan yang lebih berat tanggung jawabnya.

4. Untuk menyalurkan pegawai dari industri yang mengalami kemunduran ke industri yang baru.

Kebijakan mengenai gaji ditentukan oleh perusahaan itu sendiri dengan mengacu pada keputusan peraturan pemerintah untuk dapat meningkatkan hasil usahanya, agar tidak ada penyelewengan – penyelewengan yang dilakukan oleh pihak pribadi.

Bambang Kussriyanto (1993:1) mengemukakan bahwa tenaga kerjalah yang lazim dijadikan faktor pengukur dalam suatu kegiatan produksi hal ini disebabkan :

1. Besarnya biaya dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai bagian dari biaya terbesar

         untuk pengadaan produk atau jasa.

2. Masukan pada sumber daya manusia lebih mudah dihitung ketimbang masukan

          pada faktor – faktor lain seperti modal. Menghitung berapa jumlah karyawan                            (lepas dari masalah perbedaan keterampilan dan intensitas kerja) dan jumlah jam kerja mereka, jauh lebih mudah ketimbang mencari informasi mengenai faktor – faktor lainnya. Disamping itu kemajuan teknologi dapat memberikan kemudahan dalam cara pembuatan barang dari faktor tenaga manusia.

         Ada berbagai macam cara dalam sistem perhitungan gaji pekerja dalam suatu perusahaan antara lain sistem gaji satuan yaitu gaji yang akan diterima karyawan ditentukan berdasarkan jumlah satuan produksi yang dihasilkan dikalikan dengan tarif persatuanya. Upah harian yaitu mengalikan tarif upah dengan waktu/jam kerja karyawan. Dengan demikian untuk menentukan gaji seorang karyawan perlu dikumpulkan data –data jumlah jam kerjanya selama periode yang ditentukan oleh perusahaan itu sendiri.

         Adapun faktor – faktor yang membedakan dalam pembayaran untuk bermacam – macam jabatan ini merupakan inti struktur gaji. Dengan demikian, perbedaan jabatan dapat tercermin dalam membedakan tarif pembayaran. Jenis – jenis faktor yang membedakan lainnya yang digunakan untuk meneliti dan menentukan struktur gaji termasuk faktor geografis, jenis kelamin, usia, karyawan cacad jasmaniah, metode pembayaran gaji, pembentukan sekerja dan besarnya perusahaan atau industri tersebut.

        Menurut Undang – undang ketenagakerjaan tahun 1997 No.25 pasal 100 ayat 2 huruf a dan b menerangkan waktu kerja meliputi :

a.  Waktu kerja siang hari :

“ 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu, atau 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5 (lima) hari kerja 1 (satu) minggu “.

b. Waktu kerja malam hari :

“ 6 (enam) jam 1 (satu) hari dan 35 (tiga puluh lima) jam 1 (satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) hari dan 35 (tiga puluh lima) jam 1 (satu) minggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu “.

            Perubahan sistem perhitungan gaji berpengaruh langsung terhadap biaya tenaga kerja yang merupakan masukan, sehingga akan berdampak terhadap biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa.

             Dengan adanya prosedur pembayaran gaji untuk karyawan dapat menjadi informasi yang bermanfaat dan dapat meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pemberian gaji sehingga tercipta kinerja yang baik. Dengan terciptanya kinerja yang baik dapat meningkatkan mutu pelayanan kepada pegawai. 

1.7       Metode Penelitian
            Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif yaitu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa yang sekarang. Tujuan dari metode penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat – sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (field research)
      Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer yang dikumpulkan melalui wawancara langsung.

2.   Penelitian Kepustakaan (library research)
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data sekunder, guna melengkapi data yang ada selama penelitian berlangsung. Pangumpulan data – data ini dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti, serta menelaah literatur – literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

Penjelasan lebih rinci mengenai metode penelitian ini akan di bahas pada BAB III.
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